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Abstract: Melon is a horticultural crop that has high-income potential, but in 

2023 the production of melon in Indonesia declines drastically. Hence, 

research and collaboration to increase the production of melon in Indonesia is 

essential. This study was aimed to analyze the effect of NPK fertilizer and 

chicken manure fermented on growth and yield of melon (Alisha variety). 

This study conducts by analysing the effect of combination of NPK fertilizer 

and chicken manure fermented on growth and yield Cucumis melo L. alisha 

variety using Randomized Group Design (RGD) consisting of 7 treatment 

combinations. The parameters of plant height, number of leaves, stem 

diameter, fruit weight, and the level of sweetness (oBrix) of melon fruit were 

analyzed using Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at P<0.05. The results 

show that 300 kg/ha NPK fertilizer + 0 t/ha chicken manure fermented gave 

the best growth and yield with a melon weight of 61.50 t/ha, however, it was 

not significantly different from the combination treatment of 100 kg/ha NPK 

fertilizer + 15 t/ha chicken manure (F) on fruit weight per plot. The results of 

this study will be the basis of considerations in using a combination of NPK 

and chicken manure fermented to increase the growth and yield of Cucumis 

melo L. (Alisha variety). 
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Pendahuluan 

 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah 

satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang terus 

meningkat. Buah melon digemari karena 

memiliki citarasa yang manis, kandungan air 

yang tinggi, serta nilai gizinya yang baik bagi 

kesehatan. Produksi melon di Indonesia pada 

tahun 2022 mencapai 118.696 ton, sedangkan di 

tahun 2023 hanya mencapai 117.794, hal tersebut 

menunjukkan adanya penurunan produktivitas 

melon sebanyak 902 ton (Badan Pusat Statistik, 

2024). Upaya untuk mencapai produksi melon 

yang optimal diperlukan varietas melon yang 

unggul dan pemberian pupuk yang tepat sasaran.  

Varietas Alisha F1 merupakan varietas 

unggul yang menunjukkan performa adaptasi 

yang tinggi terhadap variasi lingkungan, 

produktivitas buah yang signifikan, serta mutu 

buah yang memenuhi standar pasar (Hadi et al., 

2023). Pemupukan yang seimbang antara unsur 

hara makro (seperti nitrogen, fosfor, dan kalium) 

dan mikro memiliki peran penting dalam 

memfasilitasi pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman, terutama dalam kondisi tanah 

ringan yang rentan terhadap kehilangan unsur 

hara (Rolbiecki et al., 2021).  
Kotoran ayam kaya akan unsur nitrogen, 

fosfor, dan fosfor. Hal tersebut menjadikan 

kotoran ayam dinilai potensial untuk dijadikan 

sebaai fertilizer yang kaya akan nutrisi dan hemat 

biaya (Jansson & Hofmockel, 2020). Selain itu, 

pemanfaatan pupuk kandang ayam pada dosis 

tinggi terbukti mempercepat umur berbunga dan 

panen, serta meningkatkan berat buah melon 

golden, meskipun interaksi antara NPK dan 

pupuk kandang dalam beberapa perlakuan tidak 

selalu menghasilkan efek signifikan pada semua 

parameter pengamatan (Handayani et al., 2025). 
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Pupuk kotoran ayam tanpa difermentasi 

dapat langsung diaplikasikan, tetapi proses 

fermentasi akan mampu mencegah hilangnya 

nitrogen, membantu menghilangkan patogen 

yang terdapat dalam tanah terlebih dahulu karena 

selama proses fermentasi akan menghasilkan 

panas, dan meningkatkan keberadaan unsur hara 

di dalam pupuk organik tersebut (Guo et al., 

2019). Selain itu, pemberian pupuk yang tidak 

seimbang dapat menghambat penyerapan dan 

pemanfaatan hara secara maksimal oleh 

tanaman. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakseimbangan rasio NPK yang dapat 

mempengaruhi proses fisiologis tanaman. Proses 

fotosintesis dan transpirasi dapat terdampak oleh 

ketidakseimbagan NPK pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman (Rawal et al., 2022).  

Kondisi pH tanah yang tidak sesuai, stres 

salinitas, dan defisit air juga dapat menurunkan 

efektivitas penyerapan hara oleh akar tanaman. 

Penurunan pH tanah dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara tertentu, namun juga 

dapat meningkatkan toksisitas logam berat. 

Sementara itu, salinitas tinggi dapat mengganggu 

osmoregulasi tanaman dan mengurangi efisiensi 

penggunaan air (Singh et al., 2022). Aplikasi 

pupuk organik seperti kotoran ayam dengan 

teknik porasi memungkinkan unsur hara terserap 

lebih efisien dan mengurangi kehilangan nutrisi 

akibat penguapan atau pencucian. Teknik porasi 

dapat meningkatkan aerasi tanah dan 

memperbaiki struktur tanah, sehingga 

mendukung aktivitas mikroorganisme yang 

menguraikan bahan organik menjadi unsur hara 

yang tersedia bagi tanaman (Dewi et al, 2023). 

Aplikasi kotoran ayam sebagai pupuk 

organik bersama dengan dosis pupuk NPK yang 

tepat terbukti dapat meningkatkan penyerapan 

unsur hara dan pertumbuhan tanaman melon 

(Cucumis melo L.). Kombinasi kotoran ayam 

dengan 50 % dosis NPK memberikan hasil bobot 

buah melon tertinggi secara signifikan dibanding 

perlakuan lainnya (Junaidi & Wulandari, 2018). 

Oleh karena itu, penelitian terkait pengaruh 

kombinasi takaran pupuk NPK dan porasi 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman melon (Cucumis melo L.) pada varietas 

Alisha F1 dinila perlu dilaukan mengingat belum 

adanya data pada varietas Alisha. 

 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

percobaan, Fakultas Pertanian Universitas 

Siliwangi yang terletak di Desa Mugarsari, 

Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya, 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

Oktober 2024.  Ketinggian tempat penelitian 

adalah 333 m dpl dengan suhu sekitar 24–32°C, 

dimana tempat penelitian sesuai dengan syarat 

tumbuh tanaman melon.  

 

Desain penelitian  

Rancangan percobaan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial 

yang terdiri dari 7 perlakuan dan diulang 

sebanyak 4 kali dengan pemberian takaran porasi 

sebagai berikut:  

A = Pupuk NPK 300 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 0 t/ha 

B  = Pupuk NPK 100 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 5 t/ha 

C = Pupuk NPK 200 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 5 t/ha 

D = Pupuk NPK 100 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 10 t/ha 

E =  Pupuk NPK 200 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 10 t/ha 

F =  Pupuk NPK 100 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 15 t/ha 

G =  Pupuk NPK 200 kg/ha + Porasi kotoran 

ayam 15 t/ha 

 

Parameter pengukuran 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi : 1) Tinggi tanaman diukur  (cm), 2) 

Jumlah daun (Helai), 3) Diameter batang (mm), 

4) Bobot Buah perbuah, 5) Bobot buah 

pertanaman (kg/pertanam), 6) Bobot Buah 

perpetak(kg/petak), dan 7) Tingkat Kemanisan 

(obrix). 

 

Teknik analisis data 

Hasil pengamatan diolah melalui analisis 

statistik dan dimasukkan ke dalam daftar sidik 

ragam untuk menentukan signifikansi dari uji F. 

Jika terdapat pengaruh nyata maka data 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 

5% menggunakan SPSS versi 24. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi Tanaman  

Hasil analisis sidik ragam pada parameter 

tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan B 

memberikan hasil yang paling tinggi dibanding 

perlakuan lainnya dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan A 

pada umur 20 HST. Rata rata tinggi tanaman 

tertinggi pada perlakuan B mencapai 88,36 cm 

(Tabel 1).  Hal ini diduga karena penggunaan 

pupuk NPK dan porasi kotoran ayam dengan 

takaran tersebut dapat mencukupi kebutuhan 

nutrisi tanaman. 

 
Tabel 1. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap tinggi tanaman 
 

Perlakuan 

 

 Tinggi tanaman (cm)  

20 HST 40 HST 60 HST 

A 83,45 cd 242,28 a 293,51 a 

B 88,36 d 247,47 a 297,68 a 

C 74,16 ab 238,05 a 287,36 a 

D 79,94 bc 274,41 a 330,14 a 

E 74,75 ab 251,01 a 305,18 a 

F 74,36 ab 239,12 a 291,67 a 

G 71,47 a 230,85 a 285,99 a 

 
Data diatas menunjukkan bahwa pada 

umur 20 HST terdapat perlakuan B (pemberian 

Pupuk NPK 100 kg/ha + Porasi kotoran ayam 5 

t/ha) dinilai paling mendukung terkait 

pertumbuhan tinggi tanaman dibanding tanpa 

pemberian porasi kotoran ayam (perlakuan A). 

Pemberian porasi terendah dinilai lebih 

mendukung terkait pertumbuhan tinggi tanaman, 

sedangkan hasil pemberian porasi dengan kadar 

lebih tinggi menunjukkan hasil yang mendukung 

parameter jumlah daun. 

Perbedaan hasil tersebut diduga karena 

adanya efesiensi dan perbedaan pemanfaatan unsur 

hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tinggi 

tanaman dan jumlah daun berbeda. Pertumbuhan 

tinggi tanaman berkatan erat dengan pertumbuhan 

secara keseluruhan, sedangkan pembentukan daun 

dan luas area daun erat kaitannya dengan fungsi 

tertentu suatu tanaman. Pertumbuhan tanama 

melibatkan kebutuhan banyak nutrien, sedangkan 

pembentukan daun lebih tertuju pada penggunaan 

unsur nitrogen (Fathi & Afra, 2023).   

 

 

Diameter Batang 

Hasil analisis sidik ragam pada parameter 

diameter batang menunjukkan bahwa perlakuan 

A (Pupuk NPK 300 kg/ha + Porasi kotoran ayam 

0 t/ha) memberikan hasil yang paling tinggi 

dibanding perlakuan lainnya dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya kecuali dengan 

perlakuan B dan D pada umur 40 dan 60 HST. 

Perlakuan A memperlihatkan diameter batang 

sebesar 12,98 mm (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap Diameter Batang 
 

Perlakuan  Diameter Batang  (mm)  

20 HST 40 HST 60 HST 

A 7,48 a 12,98 c 19,14 d 

B 7,35 a 12,50 bc 18,68 bcd 

C 7,07 a 11,64 a 17,84 abc 

D 7,28 a 12,60 bc 18,78 cd 

E 6,79 a 11,78 ab 17,73 ab 

F 6,93 a 11,65 a 17,54 a 

G 6,86 a 11,55 a 17,54 a 

 

Penggunaan pupuk NPK 300 Kg/ha tanpa 

pupuk kandang dinilai paling mendukung 

pertumbuhan diameter batang dibanding dengan 

kombinasi pupuk kotoran ayam. Hal ini diduga 

karena penggunaan pupuk NPK dengan dosis 

yang tersebut lebih mudah terserap dan tersedia 

dibandingkan dengan pupuk organik. Akan 

tetapi, terkait pertimbangan kedepan dan kualitas 

tanah berkelanjutan maka penggunaan kotoran 

ayam fermentasi bisa menjadi pilihan terkait 

tujuan pertanian organik dan menjaga 

lingkungan. Pemberian hewan juga diketahui 

mampu meningkatka fitostabilitas tanaman dan 

mengurangi penyebaran logam berat dan 

mengurangi resiko masuknyalogam berat di 

rantai makanan (Rasool et al., 2023; Saltbush et 

al., 2021). 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK pada perlakuan A mampu 

menyumbang unsur hara nitrogen yang sangat 

dibutuhkan untuk pembesaran diameter batang 

tanaman melon. Nitrogen berperan penting 

dalam menstimulasi pertumbuhan secara 

keseluruhan, termasuk tinggi dan diameter 

tanaman. Tinggi tanaman dan diameter batang 

merupakan efek dari pembelahan sel, khususnya 

pembelahan jaringan meristem. Pembelahan dan 

pemanjangan sel sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan fosfor (P), karena fosfor tidak hanya 
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berfungsi sebagai komponen struktural dalam 

asam nukleat dan membran sel, tetapi juga 

sebagai substansi penting dalam produksi energi 

(ATP) dan aktivitas berbagai enzim yang 

mengatur metabolisme dan pertumbuhan sel 

(Khan et al., 2023). Hasil dari pengamatan 

menujukkan bahwa kombinasi perlakuan B 

merupakan kombinasi konsentrasi yang dinilai 

optimum dalam membantu ketersedian nitrogen 

dan fosfor yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman melon dibanding 

kombinasi perlakuan lainnya. Akan tetapi, hasil 

pengamatan tersebut juga mengartikan bahwa 

unsur N dan P sangat dipengaruhi oleh 

konsentrasi NPK yang digunakan dan 

penggunaan porasi kotoran ayam kemungkinan 

kurang menyediakan unsur N dan P dalam 

bentuk yang siap digunakan tanaman. 

 

Jumlah Daun 

Hasil analisis sidik ragam pada parameter 

jumlah menunjukkan bahwa perlakuan D (Pupuk 

NPK 100 kg/ha + Porasi kotoran ayam 10 t/ha) 
memberikan hasil yang paling tinggi dibanding 

perlakuan lainnya dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan A, B 

dan E pada umur 20 HST.  

 
Tabel 3. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap jumlah daun 
 

Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) 

20 HST 40 HST 60 HST 

A 12,56 bc 24,25 a 36,69 a 

B 12,50 bc 23,75 a 36,19 a 

C 10,81 ab 25,81 a 38,81 a 

D 12,88 c 26,13 a 39,56 a 

E 11,56 abc 24,75 a 37,31 a 

F 10,56 a 24,50 a 37,50 a 

G 10,13 a 25,13 a 38,25 a 

 

Pemberian NPK 100 Kg/ha 

dikombinasikan dengan pupuk fermentasi 

kotoran ayam 10 t/ha (perlakuan D) 

menunjukkan bahwa pupuk kotoran ayam 

fermentasi ikut mendukung hasil parameter 

pertumbuhan vegetatif berupa jumlah daun. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa konsentrasi 

optimum kombinasi kotoran ayam fermentasi 

adalah 10 t/ha. Hal ini sejalan dengan penelitian 

lain yang menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kotoran ayam fermentasi mampu mendukung 

pertumbuhan vegetatif jumlah daun dan luas area 

daun. Jumlah dan Luas area daun yang 

meningkat erat kaitannya juga dengan proses 

fotosintesis, laju transpirasi, dan water use 

effeciency. Ketiga hal tersebut secara tidak 

langsung akan memengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman (Rasool et al., 2023). 

Berdasarkan data pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter tanaman 

menunjukkan bahwa perlakuan G memberikan 

hasil terendah dibanding perlakuan lainnya. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa kombinasi 

konsentrasi pupuk NPK dan porasi pada 

perlakuan G dinilai sebagai batas maksimum.  

Pemberian yang terlalu tinggi justru menghambat 

pertumbuhan tanaman. Penambahan pupuk akan 

meningkatkan produksi tanaman, tetapi pada titik 

tertentu penambahan pupuk berikutnya akan 

menurunkan pertumbuhan tanaman. 

Penambahan NPK yang berlebih dapat 

menyebabkan stres osmotik atau gangguan 

metabolisme karbohidrat yang justru 

menurunkan akumulasi gula sehingga 

pertumbuhan tanaman terhambat (López et al., 

2023). 

 

Bobot Buah perbuah dan pertanaman 

Hasil analisis sidik ragam pada parameter 

bobot buah perbuah dan pertanaman 

menunjukkan bahwa perlakuan A (Pupuk NPK 

300 kg/ha + Porasi kotoran ayam 0 t/ha), 
memberikan hasil yang paling tinggi dibanding 

perlakuan lainnya dengan nilai rata-rata secara 

berturut-turut sebesar 2.04 kg dan 4.07 kg (Tabel 

4). Berdasarkan hasil tersebut dinilai bahwa 

pupuk NPK dosis tertinggi dinilai lebih 

memengaruhi bobot buah perbuah dibanding 

denga kombinasi pupuk fermentasi kotoran 

ayam. 

Penelitian lain menunjukkan hasil bahwa 

peningkatan efisiensi fotosintesis dan 

transportasi karbohidrat berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan ukuran dan berat buah 

pada tanaman melon (Cucumis melo), dengan 

akumulasi sukrosa dan fruktosa yang lebih tinggi 

di jaringan buah selama fase pematangan (Zhang 

et al., 2023).  Oleh karena itu, manajemen yang 

baik terhadap faktor lingkungan dan pemupukan 

yang tepat dapat meningkatkan hasil fotosintesis 

dan distribusi karbohidrat, berkontribusi pada 

kualitas dan kuantitas buah. 
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Fosfor berperan dalam pembelahan dan 

diferensiasi sel, serta dalam pembentukan energi 

(ATP) yang sangat penting untuk perkembangan 

jaringan buah. Kalium (K) memegang peran 

penting dalam pengaturan distribusi karbohidrat 

dari daun (source) menuju buah (sink), serta 

dalam menjaga keseimbangan air di dalam sel 

tanaman, yang pada akhirnya meningkatkan 

ukuran dan kualitas buah (Wu et al., 2024). 

Dengan demikian, keseimbangan dan 

ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium merupakan faktor kunci dalam 

proses pembentukan buah secara optimal. 

 
Tabel 4. Pengaruh kombinasi takaran pupuk  NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap jumlah buah 

perbuah dan jumlah buah pertanaman 
 

Perlakuan 
Bobot buah per 

buah 

Bobot buah per 

tanaman 

A 2,04 c 4,07 c 

B 1,75 b 3,49 b 

C 1,50 ab 3,00 ab 

D 1,66 ab 3,30 ab 

E 1,52 ab 3,03 ab 

F 1,73 b 3,45 b 

G 1,45 a 2,90 a 

 

Perkembangan buah erat kaitannya dengan 

ketersedian unsur fosfor dan kalium bagi 

tanaman (Rasool et al., 2023). Hasil pengamatan 

pengaruh perlakuan terhadap bobot buah perbuah 

dan bobot buah pertanaman (Tabel 4) 

menunjukkan bahwa perlakuan A (Pupuk NPK 

300 kg/ha + Porasi kotoran ayam 0 t/ha), 

memberikan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuaan pupuk NPK 300 kg/ha tanpa 

diberikan porasi kotoran ayam memberikan hasil 

terbaik diduga karena nutrien fosfor dan kalium 

dalam pupuk NPK lebih mencukupi untuk 

perkembangan buah, serta kandungan fosfor da 

kalium dalam porasi kotoran ayam belum dapat 

tersedia langsung dan mendukung 

perkembangan buah tanaman melon. 

Ketersediaan nitrogen juga berperan dalam 

pembentukan buah secara tidak langsung melalui 

pertumbuhan vegetatif yang sehat. Pertumbuhan 

yang optimal berperan penting dalam 

mendukung pembentukan buah melalui stimulasi 

pertumbuhan vegetatif yang sehat, khususnya 

tunas dan daun, yang menjadi pusat aktivitas 

fotosintesis. Aplikasi nitrogen yang memadai 

meningkatkan kadar klorofil dan aktivitas enzim-

assimilasi nitrogen, yang pada gilirannya 

meningkatkan fotosintesis, pertumbuhan daun, 

dan produktivitas tanaman (Muhammad et al., 

2022). 

Akumulasi hasil fotosintesis yang 

optimal sangat penting bagi perkembangan 

tanaman, karena karbohidrat yang dihasilkan dari 

proses ini didistribusikan ke organ buah sebagai 

sumber energi dan bahan pertumbuhan vegetatif. 

pembangun. Proses transpor fotosintat melalui 

floem memungkinkan pemenuhan kebutuhan 

energi dan prekursor metabolik pada buah, 

sehingga mempercepat dan memperkuat proses 

pembentukan serta pembesaran buah (Smith & 

Stitt, 2022). Pada penelitian ini, pertumbuhan 

vegetatif yang sehat didukung dengan hasil 

parameter pertumbuhan vegetatif terutama 

jumlah daun. Akan tetapi, berdasarkan data 

bobot buah dapat diasumsikan ketersediaan 

nitrogen kurang berpengaruh pada pembentukan 

buah dan lebih kepada perannya dalam 

pembentukan buah melon. 

 

Tingkat Kemanisan (obrix). 

Hasil analisis sidik ragam pada parameter 

tingkat kemanisan buah melon menunjukkan 

tidak berpengaruh nyata sehingga hasil uji lanjut 

menunjukkan tidak berbeda nyata di setap 

perlakuan. Data hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa pemberian berbagai dosis pupuk NPK dan 

perlakuan porasi kotoran ayam tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

derajat kemanisan buah melon (°Brix). Meskipun 

pupuk berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman, pengaruhnya 

terhadap kandungan gula dan ukuran Brix buah 

tidak selalu signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

kompleksitas interaksi antara faktor genetik 

tanaman, kondisi lingkungan, serta manajemen 

agronomi lainnya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan biomassa tanaman, perubahan 

signifikan pada kandungan gula atau Brix buah 

melon sering kali lebih dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, intensitas cahaya, dan 

ketersediaan air dibandingkan pemupukan saja 

(Chen et al., 2021). Kebutuhan unsur hara 

tanaman yang telah terpenuhi pada dosis yang 

lebih rendah, sehingga penambahan dosis lebih 

lanjut tidak memberikan efek tambahan terhadap 
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parameter kualitas buah, termasuk derajat 

kemanisan (Handayanto et al., 2020). Oleh 

karena itu, meskipun perlakuan pemupukan 

dapat meningkatkan hasil secara kuantitatif tetapi 

pengaruh terhadap kualitas organoleptik seperti 

kemanisan belum tentu signifikan. 

 
Tabel 5. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap Derajat 

Kemanisan 
 

Perlakuan Derajat Kemanisan (oBrix) 

A 13,73 a 

B 14,53 a 

C 14,10 a 

D 13,80 a 

E 14,30 a 

F 14,38 a 

G 14,08 a 

 

Bobot buah per petak, konversi ke hektar 

Hasil analisis sidik ragam tabel 6 pada 

parameter jumlah menunjukkan bahwa 

perlakuan A dan F berbeda nyata dengan 

perlakuan C dan E. Perlakuan A (Pupuk NPK 

300 kg/ha + Porasi kotoran ayam 0 t/ha) 

menunjukkan hasil terbesar yaitu 32,29 kg/petak 

dan 61,50 ton/ha. Peningkatan ini diduga 

disebabkan oleh ketersediaan unsur hara makro 

utama—nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K)—dalam jumlah optimal yang secara 

langsung dapat diserap oleh tanaman selama fase 

generatif. Unsur nitrogen (N) memiliki peranan 

penting dalam pembentukan jaringan vegetatif 

yang sehat melalui sintesis protein dan 

komponen seluler lainnya.  

Fosfor (P) berfungsi krusial dalam proses 

pembungaan dan pembentukan buah, terutama 

melalui peranannya dalam transfer energi dan 

metabolisme asam nukleat. Sedangkan kalium 

(K) berperan dalam proses pengisian dan 

pembesaran buah dengan mengatur 

keseimbangan air serta mengaktifkan enzim 

penting dalam metabolisme karbohidrat 

Pemupukan NPK yang seimbang secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan vegetatif, 

pembungaan, serta kualitas dan kuantitas buah 

pada berbagai tanaman hortikultura (Kumar et 

al., 2023; Singh et al., 2022). Akan tetapi, 

penggunaan pupuk kotoran hewan dinilai belum 

bisa mendukung peningkatan bobot buah (Awah 

& Atijegbe, 2024). 

Tabel 6. Pengaruh kombinasi takaran pupuk NPK 

dan porasi kotoran ayam terhadap Bobot buah per 

petak dan konversi ke hektar 
 

Perlakuan 

Bobot buah per Petak dan 

Konversi ke Hektar 

(kg/petak) (t/ha) 

A 32,29 b 61,50 

B 24,71 ab 47,00 

C 21,86 a 41,63 

D 28,06 ab 53,44 

E 21,38 a 40,72 

F 29,57 b 56,32 

G 22,56 ab 42,97 

 

Pemberian NPK yang seimbang secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan vegetatif, 

pembungaan, serta kualitas dan kuantitas buah 

(Chen et al., 2021). Pemberian pupuk NPK tanpa 

porasi kotoran hewan memungkinkan efisiensi 

penyerapan hara lebih tinggi karena tidak 

terganggu oleh kompetisi atau proses 

dekomposisi bahan organik yang belum stabil. 

Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang 

melaporkan bahwa aplikasi pupuk anorganik 

dalam dosis tepat mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman secara signifikan 

dibandingkan dengan kombinasi pupuk organik 

yang belum terfermentasi sempurna (Wahyudi et 

al., 2020). 

Selain itu, kondisi lingkungan perakaran 

pada penggunaan pupuk organik seperti kotoran 

hewan cenderung lebih stabil karena tidak 

menimbulkan peningkatan suhu atau perubahan 

pH yang ekstrem yang biasanya terjadi pada 

proses fermentasi yang belum sempurna. 

Stabilitas ini penting untuk menjaga fungsi akar 

dan efektivitas penyerapan unsur hara, 

mengingat fluktuasi pH dan suhu yang drastis 

dapat menghambat penyerapan nutrisi penting 

(Zhao et al., 2024). Studi terbaru juga 

menegaskan bahwa pemupukan dengan bahan 

organik meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

dan stabilitas kimia tanah, sehingga mendukung 

kesehatan akar, keberadaan unsur hara, dan 

komunitas mikroba (Pan et al., 2025) Dengan 

demikian, pemberian pupuk NPK pada dosis 300 

kg/ha tanpa tambahan bahan organik menjadi 

perlakuan paling efektif dalam meningkatkan 

bobot buah per petak secara nyata. 
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Kesimpulan  

 

Kombinasi takaran pupuk NPK dan porasi 

kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot 

buah per tanaman dan bobot buah per petak, 

namun tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemanisan buah. Kombinasi pupuk NPK dan 

porasi kotoran ayam menghasilkan respon yang 

berbeda terkait pertumbuhan vegetatif maupun 

pembentukan buah. Oleh karena itu, kombinasi 

takaran pupuk NPK dan porasi kotora ayam perlu 

disusaikan dengan fase pertumbuhan tanaman 

melon yang ditanam. Berdasarkan hasil 

penelitian, kombinasi pupuk NPK dan porasi 

ayam dapat menunjag pada fase pertumbuhan 

vegetatif dan memaksimalkan pertumbuhan yang 

sehat pada tanaman terutama optimasi 

fotosintesis yang dilakukan tanaman katannya 

dengan hasil yang signifikan pada data parameter 

jumlah daun. Akan tetapi, pada fase 

perkembangan buah diasumsikan tanaman melon 

memerlukan unsur fosfor dan kalium dalam 

bentuk yang langsung dapat diserap tanaman dala 

jumlah yang tinggi yang dalam hal ini 

diasumsikan masih lebih didukung oleh pupuk 

NPK.  
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